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3) Penugasan tanggung jawab tertentu atau pembagian kerja.
Pengorganisasian adalah suatu kegiatan pengaturan atau pembagian pekerjaan yang dialokasikan kepada sekelompok orang atau karyawan yang dalam pelaksanaannya diberikan tanggung jawab dan wewenang sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Adapun uraian dari pembagian kerja (Job description) di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar telah dijabarkan pada bab sebelumnya.
b. Pelaksanaan Kualitas (Quality Actuating)
Untuk melaksanakan hasil perencanaan dan pengorganisasian maka perlu diadakan tindakan-tindakan atau kegiatan yaitu pelaksanaan. Pelaksanaan ini mempunyai tujuan agar semua anggota organisasi mempunyai semangat kerja yang tinggi dan ikhlas dalam melaksanakan tugasnya. Adapun cara yang ditempuh kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar dalam usaha menggerakan bawahannya adalah dengan memberikan pengarahan, motivasi, dan bimbingan serta contoh yang baik kepada para personel sekolah, misalnya disiplin dalam pemanfaatan waktu, selalu menjalankan tugas dan kewajiban yang telah ditetapkan dalam program kerja dengan penuh semangat.
Adapun  bentuk  pelaksanaan  dalam  fungsi  pelaksanaan  Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar terhadap para guru, karyawan dan para siswa adalah: [footnoteRef:1]  [1:  Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar pada tanggal 19 Juli 2015] 

1) Pengarahan yang dilaksanakan secara umum pada setiap upacara bendera yaitu hari Senin dan pada saat peringatan hari besar Islam dan hari besar nasional.
2) Pengarahan dan bimbingan secara khusus pada guru dan karyawan serta
para siswa, antara lain:
a. Pengarahan individual terhadap guru yaitu pada saat setelah dilakukan supervisi ketika guru mengajar.
b. Pengarahan pada guru yang tidak disiplin mengajar.
c. Pengarahan pada guru yang belum mempunyai banyak pengalaman termasuk guru baru.
d. Pengarahan pada saat menghadapi ujian.
e. Pengarahan dan bimbingan secara khusus pada karyawan, guru dan siswa yang diberikan ketika karyawan, guru, dan siswa tersebut mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan.
3)	Memberikan kesempatan untuk memperluas wawasan diri yang meliputi
kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a) Kepala sekolah selaku pimpinan selalu membuat peluang bagi guru dan karyawan untuk memilih dan menyalurkan bakat maupun minat mereka melalui aktivitas intern dan ekstern sekolah seperti: loka karya, seminar, training, diskusi, dan Iain-lain. Baik yang diselenggarakan oleh pihak sekolah ataupun diselenggarakan pihak lain yang berhubungan dengan pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan.
b) Demikian juga pihak guru terhadap siswa, para siswa diberikan beberapa alternatif kegiatan intra kurikuler dan ekstra kurikuler yang mendukung tumbuhnya motivasi dan gairah belajar siswa, sehingga prestasi dan tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksinal. Disamping itu mereka juga diikutsertakan dalam berbagai kegiatan di luar sekolah seperti: pertandingan-pertandingan olah raga, studi banding, porseni, class meeting, dan sebagainya.
4)  Memberikan koreksi yang mencakup hal-hal sebagai berikut:
a) Kepala sekolah bekerja sama dengan pihak yayasan senantiasa menindak lanjuti dan mengevaluasi terhadap berbagai masalah agar dicapai hasil yang lebih baik.
b) Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, wali kelas, guru, selalu berkoordinasi, agar tidak melenceng dari visi, misi, dan tujuan Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar
c) Wali kelas dan guru bimbingan konseling senantiasa mengadakan penilaian terhadap siswa sehingga tidak ada istilah terlanjur atau terlambat untuk diperbaiki.
Dalam usaha menggerakan para guru, karyawan dan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan, kepala sekolah juga memberikan motivasi. Motivasi ini diberikan dalam bentuk material incentive maupun non material incentive. Material incentive yang dimaksud adalah segala daya perangsang yang dapat dinilai dengan uang, sedangkan semua jenis perangsang yang tidak dapat dinilai dengan uang termasuk jenis motivasi non material incentive.[footnoteRef:2] [2:  Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar pada tanggal 19 Juli 2015
] 

Bentuk material incentive yang diberikan Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar kepada para personelnya adalah dengan pemberian:
a) Gaji pokok bagi para guru dan karyawan
b) lnsentive kepanitiaan maupun jabatan tertentu
c) Tunjangan sosial (incendental)
d) Studi tour yang dilaksanakan pada akhir tahun maupun ziarah ke wali songo khusus bagi para guru dan karyawan.
Untuk para siswa juga diberikan, antara lain:
a) Bea siswa bagi siswa yang berprestasi
b) Pemberian hadiah atau penghargaan bagi siswa yang berprestasi dalam kegiatan atau perlombaan-perlombaan pada tingkat tertentu.
Adapun bentuk motivasi uon material incentive kepada guru adalah sebagai berikut:
a) Penempatan yang tepat dan sesuai dengan kemampuan dan pengalamannya kedalam struktur jabatan.
b) Penyediaan fasilitas olah raga atau pertandingan olah raga antar guru dan karyawan dalam kegiatan akhir tahun.
c) Studi banding bagi guru untuk meningkatkan keilmuannya.
Motivasi non material incentive juga diberikan kepada siswa dalam bentuk:
a) Pemberian informasi mengenai sekolah lanjutan dan informasi peluang kerja bagi siswa.
b) Pemilihan siswa teladan (mumtaz) yang diadakan setiap satu tahun sekali.
Kemudian dalam menggerakan setiap unit kerja agar berjalan dengan baik sesuai dengan rencana, maka kepala sekolah juga memberikan bimbingan akan arti pentingnya kerja sama atau koordinasi antar personel. Hal ini dipahami, sebab tanpa adanya kerja sama antar personel suatu program tidak akan berjalan dengan baik dan tentu saja menjadi penghambat bagi tujuan sekolah. Misalnya, ketika menghadapi ujian semester, tugas ini memang menjadi tanggung jawab bidang kurikulum, akan tetapi bidang kurikulum memerlukan informasi dun bantuan dari bidang-bidang lain. Disinilah arti pentingnya kerja sama antar personel dan unit kerja dalam sebuah organisasi.[footnoteRef:3]  [3:  Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar pada tanggal 29 Juli 2015] 

Berkaitan dengan fungsi pelaksanaan berikut uraian dari kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar:[footnoteRef:4] [4:  Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar pada tanggal 29 Juli 2015] 

"Setiap guru dan karyawan sekolah, lebih banyak memberikan contoh apa yang seharusnya dilakukan dalam tugasnya masing-masing. Karena pada prinsipnya semua orang yang terlibat disini adalah belajar untuk menjalankan amanat dan tanggung jawab kita. Ya itu tadi, kita siap dipimpin dan siap untuk menjadi pemimpin (ready to lead and ready to be lead), ini yang jadikan prinsip dalam pelaksanaan pembelajaran.

c. Pengawasan Kualitas (Quality Controlling)
Pengawasan dapat diartikan juga sebagai upaya mengamati secara sistematis dan berkesinambungan, merekam, memberi penjelasan, petunjuk, pembinaan dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat dan memperbaiki kesalahan.
Dalam kegiatan manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar ini tidak akan berhasil apabila fungsi pengawasan ini tidak dilaksanakan. Untuk itu, Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar juga mempunyai bentuk sendiri dalam menjalankan fungsi pengawasannya yang sesuai dengan teori-teori yang ada.
Kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar sebagai pimpinan bertanggung jawab penuh baik secara edukatif maupun administrative atas terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien, sehingga tujuan pendidikan sebagaimana di rumuskan dalam visi dan msi Madrasah dapat tercapai dengan gemilang. Oleh karena itu, pengawasan yang dilakukan oleh kepala sekolah memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja madrasah. Dibawah ini merupakan pelaksanaan fungsi pengawasan di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar yaitu: [footnoteRef:5] [5:  Wawancara dengan Kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar pada tanggal 29 Juli 2015
] 

1) Pengawasan edukatif, yaitu pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan melalui; meningkatkan efektifitas pemeriksaan program guru dan pelaksanaan supervisi kelas.
2) Pengawasan administrasi, yaitu pengefektifan pengawasan penyelenggaraan administrasi seperti keuangan, ketata usahaan, sarana prasarana, laporan, dan lain sebagainya. Disertai dengan penyimpanan instrumen yang lengkap.
3) Pengawasan fisik bangunan, yaitu terus meningkatkan usaha pengawasan terhadap fisik/bangunan sekolah agar segera diketahui keadaan yang sebenarnya agar dapat diambil langkah-langkah yang tepat.
4) Pengawasan personil, yaitu pengawasan terhadap seluruh guru dan karyawan sekolah agar tidak melalikan tugas dan kewajibannya. 


C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pondok Pesantren Darul A’mal Metro Lampung
		Setelah mendeskripsikan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang dilaksanakan, selanjutnya akan dianalisis mengenai pelaksanaan manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Darul A’mal. Analisis pelaksanaan manajemen pendidikan dilakukan sebagai berikut:
a. Perencanaan Kualitas (Quality Planning)
Adapun perencanaan yang ada di Madrasah Aliyah Darul A’mal meliputi:
1) Perumusan tujuan
2) Penyusunan program dan penentuan jangka waktu pencapaian
3) Menciptakan sumber dana yang diperlukan
	Apabila ditinjau dari model-model manajemen pendidikan pada tingkatan-tingkatan tujuan yang ditetapkan yang terdiri dari visi, misi, dan programnya memiliki model ambiguitas yaitu adanya ketidak sesuaian antara visi, misi, dan program yang disusun, sehingga menyebabkan ketidak jelasan tujuan dan sasaran. Adapun proses dimana tujuan ditetapkan bersifat kebersamaan yang akrab yang berarti prosesnya didasarkan atas kesepakatan. Dalam perencanaan yang baik diperlukan suatu metode atau cara pencapaian dan penetapan alat yang diperlukan, tetapi dalam kenyataannya perencanaan yang ada di Madrasah Aliyah Darul A’mal ini lebih bergantung pada sumber-sumber yang ada di Madrasah Aliyah Darul A’mal ini (materiil dan non materiil), belum ada usaha-usaha untuk lebih memajukan sumber-sumber yang akan dimiliki. Misalnya: dalam perencanaan guru, disini belum ada standar perekrutan guru, sistem kenaikan gaji dan golongan bagi guru maupun karyawan. Sedangkan dalam perencanaan siswa, untuk memperoleh siswa yang bagus, disini belum ada semacam standar test, walaupun memang ada siswa-siswa yang memiliki ranking 1 sampai dengan 5 terbaik yang diperoleh dari sekolah asalnya yang masuk ke sekolah ini, itupun hanya sebagian dari promosi sekolah.
b.  Pengorganisasian Kualitas (Quality Organizing) 
Pengorganisasian merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dalam sebuah sistem manajemen. Pengorganisasian bisa dikatakan sebagai "urat nadi" bagi seluruh organisasi atau lembaga, oleh karena itu penggorganisasian sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya suatu organisasi atau lembaga, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan.
Dalam pengorganisasian terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang terinci menurut bidang-bidang dan batas-batas kewenangannya. Pengorganisasian mempunyai arti menciptakan suatu struktur dengan bagian-bagian yang terintegrasi sehingga mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Organisasi biasanya terbagi dalam sub unit. Sub unit tersebut terdiri dari individu yang melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Demikian pula pengorganisasian yang ada di Madrasah Aliyah Darul A’mal, proses pengorganisasian diawali dengan penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, rancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan yang dimaksud, penugasan tanggung jawab tertentu, dan pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk melakukan tugas-tugasnya.
Dalam pelaksanaannya kepala Madrasah Aliyah Darul A’mal sebagai seorang pemimpin di sekolah, memerintah dengan menggunakan pola partisipatif penuh kepada para bawahannya. Artinya semua personel sekolah yang terdiri dari para wakil kepala sekolah, guru, dan bagian tata usaha diberi kepercayaan penuh dalam rangka melaksanakan tugasnya dan selalu dilibatkan pada setiap pengambilan suatu kebijakan atau keputusan. Adapun struktur organisasi yang ada bersifat formal. Hal ini diwujudkan dengan susunan organisasi di lembaga-lembaga pendidikan formalnya berdasarkan realitas obyektif hirarkis.
Dari pelaksanaan pengorganisasian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi tersebut telah dijalankan dengan mengacu pada kebutuhan organisasi Madrasah Aliyah Darul A’mal. Dengan pembagian kerja tersebut, maka akan memperjelas hak dan wewenang masing-masing bidang atau fungsi. Disamping itu pelaksanaan manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Darul A’mal akan berjalan lancar karena telah diatur secara sistematis.
c. Pelaksanaan Kualitas (Quality Actuating)
Pelaksanaan (Actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. Pelaksanaan diartikan juga sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi. Walaupun para ahli manajemen berbeda-beda dalam menggunakan istilah pelaksanaan, namun semuanya itu memiliki arti yang sama yaitu: usaha untuk menggerakkan atau menugaskan, memimpin, memberi petunjuk, mengarahkan, mendorong, membimbing, atau memberi motivasi secara terus-menerus kepada semua anggota atau bawahan yang tergabung dalam usaha kerja sama, agar mereka mau bekerja untuk mencapai tujuan bersama.
Dengan melihat realitas yang ada, maka bila diamati dalam menggerakan personel dan siswa di Madrasah Aliyah Darul A’mal adalah cukup baik. Hal ini   bisa   dilihat   dari   pengelolaan   fungsi   pelaksanaan   di   atas.   Dalam menggerakan para personelnya, kepala sekolah tidak banyak memberikan perintah, sebab tiap-tiap personel dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Adapun prinsip yang diterapkan kepala Madrasah Aliyah Darul A’mal adalah siap dipimpin dan siap menjadi pemimpin (ready to lead and ready to be lead). Hal inilah yang dapat memberikan pengaruh positif kepada seluruh personel sekolah untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.
d. Pengawasan Kualitas (Quality Controlling)
Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana. Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin bahwa semua kegiatan terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan, strategi, keputusan, rencana dan program kerja yang telah dianalisis, dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya.
Dari pengamatan penulis, proses pengawasan di Madrasah Aliyah Darul A’mal bila dikaitkan dengan pelaksanaan pengawasan yang efektif dan efisien tersebut di atas, telah terlaksana dengan baik. Hanya saja ada hal yang harus diperhatikan terutama pembuatan suatu standar dalam perencanaan yang baik, sehingga dapat dijadikan patokan dalam pelaksanaan pengawasan. Selain itu penempatan guru dalam pengajaran jika dilihat dari latar belakang pendidikannya sebagian besar merupakan lulusan sarjana agama yang menyebabkan masih adanya tenaga pengajar miss match, sehingga perlu diperhatikan bahwa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar itu harus disesuaikan dengan keahlian dan pengalaman. Di samping itu banyaknya guru tidak tetap di Madrasah Aliyah Darul A’mal ini harus segera diatasi dengan menetapkan guru menjadi guru tetap, sehingga akan lebih meningkatkan efektifitas kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah Darul A’mal.
2. Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro Lampung
	Pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang dilaksanakan, selanjutnya akan dianalisis mengenai pelaksanaan manajemen pendidikan di SMA TMI Roudlotul Qur’an Metro. Analisis pelaksanaan manajemen pendidikan dilakukan sebagai berikut:
a. Perencanaan Kualitas (Quality Planning) 
Adapun perencanaan yang ada di SMA TMI Roudlotul Qur’an Metro meliputi:
1) Perumusan tujuan
2) Penyusunan program dan penentuan jangka waktu pencapaian
3) Menciptakan sumber dana yang diperlukan
Apabila ditinjau dari model-model manajemen pendidikan pada tingkatan-tingkatan tujuan yang ditetapkan yang terdiri dari visi, misi, dan programnya memiliki model ambiguitas yaitu adanya ketidak sesuaian antara visi, misi, dan program yang disusun, sehingga menyebabkan ketidak jelasan tujuan dan sasaran. Adapun proses dimana tujuan ditetapkan bersifat kebersamaan yang akrab yang berarti prosesnya didasarkan atas kesepakatan. 
Dalam perencanaan yang baik diperlukan suatu metode atau cara pencapaian dan penetapan alat yang diperlukan, tetapi dalam kenyataannya perencanaan yang ada di SMA TMI Roudlotul Qur’an ini lebih bergantung pada sumber-sumber yang ada di SMA TMI Roudlotul Qur’an ini (materiil dan non materiil), belum ada usaha-usaha untuk lebih memajukan sumber-sumber yang akan dimiliki. Misalnya: dalam perencanaan guru, disini belum ada standar perekrutan guru, sistem kenaikan gaji dan golongan bagi guru maupun karyawan. Sedangkan dalam perencanaan siswa, untuk memperoleh siswa yang bagus, disini belum ada semacam standar test, walaupun memang ada siswa-siswa yang memiliki ranking 1 sampai dengan 5 terbaik yang diperoleh dari sekolah asalnya yang masuk ke sekolah ini, itupun hanya sebagian dari promosi sekolah.
b. Pengorganisasian Kualitas (Quality Organizing) 
Pengorganisasian merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dalam sebuah sistem manajemen. Pengorganisasian bisa dikatakan sebagai "urat nadi" bagi seluruh organisasi atau lembaga, oleh karena itu penggorganisasian sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya suatu organisasi atau lembaga, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan.
Dalam pengorganisasian terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang terinci menurut bidang-bidang dan batas-batas kewenangannya. Pengorganisasian mempunyai arti menciptakan suatu struktur dengan bagian-bagian yang terintegrasi sehingga mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Organisasi biasanya terbagi dalam sub unit. Sub unit tersebut terdiri dari individu yang melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Demikian pula pengorganisasian yang ada di SMA TMI Roudlotul Qur’an, proses pengorganisasian diawali dengan penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, rancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan yang dimaksud, penugasan tanggung jawab tertentu, dan pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk melakukan tugas-tugasnya.
Dalam pelaksanaannya kepala SMA TMI Roudlotul Qur’an sebagai seorang pemimpin di sekolah, memerintah dengan menggunakan pola partisipatif penuh kepada para bawahannya. Artinya semua personel sekolah yang terdiri dari para wakil kepala sekolah, guru, dan bagian tata usaha diberi kepercayaan penuh dalam rangka melaksanakan tugasnya dan selalu dilibatkan pada setiap pengambilan suatu kebijakan atau keputusan. Adapun struktur organisasi yang ada bersifat formal. Hal ini diwujudkan dengan susunan organisasi di lembaga-lembaga pendidikan formalnya berdasarkan realitas obyektif hirarkis.
Dari pelaksanaan pengorganisasian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi tersebut telah dijalankan dengan mengacu pada kebutuhan organisasi SMA TMI Roudlotul Qur’an. Dengan pembagian kerja tersebut, maka akan memperjelas hak dan wewenang masing-masing bidang atau fungsi. Disamping itu pelaksanaan manajemen pendidikan di SMA TMI Roudlotul Qur’an akan berjalan lancar karena telah diatur secara sistematis.
c. Pelaksanaan Kualitas (Quality Actuating)
Pelaksanaan (Actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. Pelaksanaan diartikan juga sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi. Walaupun para ahli manajemen berbeda-beda dalam menggunakan istilah pelaksanaan, namun semuanya itu memiliki arti yang sama yaitu: usaha untuk menggerakkan atau menugaskan, memimpin, memberi petunjuk, mengarahkan, mendorong, membimbing, atau memberi motivasi secara terus-menerus kepada semua anggota atau bawahan yang tergabung dalam usaha kerja sama, agar mereka mau bekerja untuk mencapai tujuan bersama.
Dengan melihat realitas yang ada, maka bila diamati dalam menggerakan personel dan siswa di SMA TMI Roudlotul Qur’an adalah cukup baik. Hal ini   bisa   dilihat   dari   pengelolaan   fungsi   pelaksanaan   di   atas.   Dalam menggerakan para personelnya, kepala sekolah tidak banyak memberikan perintah, sebab tiap-tiap personel dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Adapun prinsip yang diterapkan kepala SMA TMI Roudlotul Qur’an adalah siap dipimpin dan siap menjadi pemimpin (ready to lead and ready to be lead). Hal inilah yang dapat memberikan pengaruh positif kepada seluruh personel sekolah untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.
d. Pengawasan Kualitas (Quality Controlling)
Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana. Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin bahwa semua kegiatan terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan, strategi, keputusan, rencana dan program kerja yang telah dianalisis, dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya.
Dari pengamatan penulis, proses pengawasan di SMA TMI Roudlotul Qur’an bila dikaitkan dengan pelaksanaan pengawasan yang efektif dan efisien tersebut di atas, telah terlaksana dengan baik. Hanya saja ada hal yang harus diperhatikan terutama pembuatan suatu standar dalam perencanaan yang baik, sehingga dapat dijadikan patokan dalam pelaksanaan pengawasan. Selain itu penempatan guru dalam pengajaran jika dilihat dari latar belakang pendidikannya sebagian besar merupakan lulusan sarjana agama yang menyebabkan masih adanya tenaga pengajar miss match, sehingga perlu diperhatikan bahwa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar itu harus disesuaikan dengan keahlian dan pengalaman. Di samping itu banyaknya guru tidak tetap di SMA TMI Roudlotul Qur’an ini harus segera diatasi dengan menetapkan guru menjadi guru tetap, sehingga akan lebih meningkatkan efektifitas kegiatan pembelajaran.
3. Pondok Pesantren Al Fatah Natar Lampung Selatan
Setelah mendeskripsikan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yang dilaksanakan, selanjutnya akan dianalisis mengenai pelaksanaan manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar. Analisis pelaksanaan manajemen pendidikan dilakukan sebagai berikut:
a. Perencanaan Kualitas (Quality Planning) 
Adapun perencanaan yang ada di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar meliputi:
1) Perumusan tujuan
2) Penyusunan program dan penentuan jangka waktu pencapaian
3) Menciptakan sumber dana yang diperlukan
Apabila ditinjau dari model-model manajemen pendidikan pada tingkatan-tingkatan tujuan yang ditetapkan yang terdiri dari visi, misi, dan programnya memiliki model ambiguitas yaitu adanya ketidak sesuaian antara visi, misi, dan program yang disusun, sehingga menyebabkan ketidak jelasan tujuan dan sasaran. Adapun proses dimana tujuan ditetapkan bersifat kebersamaan yang akrab yang berarti prosesnya didasarkan atas kesepakatan. 
Perencanaan yang baik diperlukan suatu metode atau cara pencapaian dan penetapan alat yang diperlukan, tetapi dalam kenyataannya perencanaan yang ada di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar ini lebih bergantung pada sumber-sumber yang ada di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar ini (materiil dan non materiil), belum ada usaha-usaha untuk lebih memajukan sumber-sumber yang akan dimiliki. Misalnya: dalam perencanaan guru, disini belum ada standar perekrutan guru, sistem kenaikan gaji dan golongan bagi guru maupun karyawan. Sedangkan dalam perencanaan siswa, untuk memperoleh siswa yang bagus, disini belum ada semacam standar test, walaupun memang ada siswa-siswa yang memiliki ranking 1 sampai dengan 5 terbaik yang diperoleh dari sekolah asalnya yang masuk ke sekolah ini, itupun hanya sebagian dari promosi sekolah.
b. Pengorganisasian Kualitas (Quality Organizing)
Pengorganisasian merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dalam sebuah sistem manajemen. Pengorganisasian bisa dikatakan sebagai "urat nadi" bagi seluruh organisasi atau lembaga, oleh karena itu penggorganisasian sangat berpengaruh terhadap berlangsungnya suatu organisasi atau lembaga, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan.
Dalam pengorganisasian terdapat pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang terinci menurut bidang-bidang dan batas-batas kewenangannya. Pengorganisasian mempunyai arti menciptakan suatu struktur dengan bagian-bagian yang terintegrasi sehingga mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi satu sama lain.
Organisasi biasanya terbagi dalam sub unit. Sub unit tersebut terdiri dari individu yang melaksanakan aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Demikian pula pengorganisasian yang ada di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar, proses pengorganisasian diawali dengan penentuan sumber daya dan kegiatan-kegiatan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, rancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok kerja yang akan dapat membawa hal-hal tersebut ke arah tujuan yang dimaksud, penugasan tanggung jawab tertentu, dan pendelegasian wewenang yang diperlukan kepada individu-individu untuk melakukan tugas-tugasnya.
Dalam pelaksanaannya kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar sebagai seorang pemimpin di sekolah, memerintah dengan menggunakan pola partisipatif penuh kepada para bawahannya. Artinya semua personel sekolah yang terdiri dari para wakil kepala sekolah, guru, dan bagian tata usaha diberi kepercayaan penuh dalam rangka melaksanakan tugasnya dan selalu dilibatkan pada setiap pengambilan suatu kebijakan atau keputusan. Adapun struktur organisasi yang ada bersifat formal. Hal ini diwujudkan dengan susunan organisasi di lembaga-lembaga pendidikan formalnya berdasarkan realitas obyektif hirarkis.
Dari pelaksanaan pengorganisasian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi tersebut telah dijalankan dengan mengacu pada kebutuhan organisasi Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar. Dengan pembagian kerja tersebut, maka akan memperjelas hak dan wewenang masing-masing bidang atau fungsi. Disamping itu pelaksanaan manajemen pendidikan di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar akan berjalan lancar karena telah diatur secara sistematis. 
c. Pelaksanaan Kualitas (Quality Actuating)
Pelaksanaan (Actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang berfungsi untuk merealisasikan hasil perencanaan dan pengorganisasian. Pelaksanaan diartikan juga sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi. 
Walaupun para ahli manajemen berbeda-beda dalam menggunakan istilah pelaksanaan, namun semuanya itu memiliki arti yang sama yaitu: usaha untuk menggerakkan atau menugaskan, memimpin, memberi petunjuk, mengarahkan, mendorong, membimbing, atau memberi motivasi secara terus-menerus kepada semua anggota atau bawahan yang tergabung dalam usaha kerja sama, agar mereka mau bekerja untuk mencapai tujuan bersama.
Dengan melihat realitas yang ada, maka bila diamati dalam menggerakan personel dan siswa di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar adalah cukup baik. Hal ini   bisa   dilihat   dari   pengelolaan   fungsi   pelaksanaan   di   atas.   Dalam menggerakan para personelnya, kepala sekolah tidak banyak memberikan perintah, sebab tiap-tiap personel dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Adapun prinsip yang diterapkan kepala Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar adalah siap dipimpin dan siap menjadi pemimpin (ready to lead and ready to be lead). Hal inilah yang dapat memberikan pengaruh positif kepada seluruh personel sekolah untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.
d.  Pengawasan Kualitas (Quality Controlling)
Pengawasan adalah proses pengamatan dan pengukuran suatu kegiatan operasional dan hasil yang dicapai dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya yang terlihat dalam rencana. Pengawasan dilakukan dalam usaha menjamin bahwa semua kegiatan terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan, strategi, keputusan, rencana dan program kerja yang telah dianalisis, dirumuskan dan ditetapkan sebelumnya.
Dari pengamatan penulis, proses pengawasan di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar bila dikaitkan dengan pelaksanaan pengawasan yang efektif dan efisien tersebut di atas, telah terlaksana dengan baik. Hanya saja ada hal yang harus diperhatikan terutama pembuatan suatu standar dalam perencanaan yang baik, sehingga dapat dijadikan patokan dalam pelaksanaan pengawasan. Selain itu penempatan guru dalam pengajaran jika dilihat dari latar belakang pendidikannya sebagian besar merupakan lulusan sarjana agama yang menyebabkan masih adanya tenaga pengajar miss match, sehingga perlu diperhatikan bahwa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar itu harus disesuaikan dengan keahlian dan pengalaman. 
Di samping itu banyaknya guru tidak tetap di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar ini harus segera diatasi dengan menetapkan guru menjadi guru tetap, sehingga akan lebih meningkatkan efektifitas kegiatan belajar mengajar di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar.
Secara terperinci pelaksanaan fungsi manajemen pada masing-masing satuan pendidikan formal di tiga pesantren dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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FUNGSI MANAJEMEN
	Pondok Pesantren Darul A’mal
(Madrasah Aliyah Darul A’mal
	Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an 

(SMA TMI  Roudlotul Qur’an)
	Pondok Pesantren Al-Fatah

(Madrasah Aliyah 
Al-Fatah)

	1.
	PERENCANAAN
(Planning)
	Kegiatan perencanaan pada Madrasah Aliyah Darul A’mal meliputi: 
1. Perumusan Tujuan; tujuan yang ingin dicapai oleh Madrasah Aliyah Darul A’mal terangkum dalam visi dan misi madrasah.
2. Penyusunan Program dan Penentuan Jangka Waktu Pencapaian.
3. Perencanaan Kurikulum.
4. Perencanaan Sarana Prasarana.
5. Perencanaan Keuangan.
6. Perencanaan Hubungan Masyarakat.

	Kegiatan perencanaan pada SMA TMI Roudlotul Qur’an meliputi: 
1. Perumusan Tujuan; tujuan yang ingin dicapai oleh Madrasah Aliyah Darul A’mal terangkum dalam visi dan misi madrasah.
2. Penyusunan Program dan Penentuan Jangka Waktu Pencapaian, termasuk program kerja lima tahun.
3. Pengembangan Kesiswaan
4. Pengembangan sumber daya yang terdiri dari guru dan non guru.
5. Perencanaan Kurikulum.
6. Perencanaan Sarana Prasarana.
7. Perencanaan Keuangan.
8. Perencanaan Hubungan Masyarakat.
	Kegiatan perencanaan pada Madrasah Aliyah Al-Fatah meliputi: 
1. Perumusan Tujuan; tujuan yang ingin dicapai oleh Madrasah Aliyah Al-Fatah terangkum dalam visi dan misi madrasah. Dari visi dan misi yang ingin dicapai di Madrasah Aliyah Al-Fatah, untuk selanjutnya dalam proses pendidikan dijabarkan dalam tujuan instruksional.
2. Penyusunan Program dan Penentuan Jangka Waktu Pencapaian, yang meliputi; program kerja lima tahun dan program kerja tahunan.
3. Pengembangan Kesiswaan
4. Pengembangan sumber daya yang terdiri dari guru dan non guru.
5. Perencanaan Kurikulum.
6. Perencanaan Sarana Prasarana.
7. Perencanaan Keuangan.
8. Perencanaan Hubungan Masyarakat.

	2.
	PENGORGANISASIAN
(Organizinging)
	Pengorganisasian di Madrasah Aliyah Darul A’mal meliputi hal-hal sebagai berikut:
a) Penentuan kegiatan-kegiatan atau fungsi-fungsi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi. Meliputi fungsi kepala madrasah, wakil-wakil kepala madrasah, guru, wali kelas, guru piket, guru BK, pustakawan dan teknisi komputer.
b) Penentuan sumber daya manusia yang sesuai dengan kegiatan-kegiatan atau
fungsi tersebut.
c) Penugasan tanggung jawab tertentu atau pembagian kerja.

	Kegiatan pengorganisasian di SMA TMI Roudlotul Qur’an meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Penentuan kegiatan-kegiatan atau fungsi-fungsi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi. Meliputi fungsi kepala madrasah, wakil-wakil kepala madrasah, guru, wali kelas, guru piket, guru BK, pustakawan dan teknisi komputer.
2. Penentuan sumber daya yang tepat berhubungan dengan pengelolaan ketenagaan (personalia) pendidikan.
3. Penugasan tanggung jawab tertentu atau  job description.

	Kegiatan pengorganisasian di Madrasah Aliyah Al-Fatah meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Penentuan kegiatan-kegiatan atau fungsi-fungsi yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan organisasi. Meliputi fungsi kepala madrasah, wakil-wakil kepala madrasah, guru, wali kelas, guru piket, guru BK, pustakawan dan teknisi komputer.
2. Penentuan sumber daya yang tepat berhubungan dengan pengelolaan ketenagaan (personalia) pendidikan.
3. Penugasan tanggung jawab tertentu atau  job description.


	3.
	PELAKSANAAN
(Actuating)
	Pelaksanaan  dalam  fungsi  pelaksanaan  di   Madrasah Aliyah Darul A’mal terhadap para guru, karyawan dan para siswa adalah:
1. Pengarahan yang dilaksanakan secara umum pada setiap upacara bendera yaitu hari senin dan pada saat peringatan hari besar Islam dan hari besar nasional.
2. Pengarahan dan bimbingan secara khusus pada guru dan karyawan serta
para siswa.
3. Memberikan kesempatan untuk memperluas wawasan diri.
4. Memberikan koreksi terhadap kegiatan kerjasama antara kepala madrasah dengan pihak yayasan dan seluruh komponen yang terkait.  Dalam usaha menggerakan para guru, karyawan dan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan, kepala sekolah juga memberikan motivasi. Motivasi ini diberikan dalam bentuk material incentive maupun non material incentive. Material incentive yang dimaksud adalah segala daya perangsang yang dapat dinilai dengan uang, sedangkan semua jenis perangsang yang tidak dapat dinilai dengan uang termasuk jenis motivasi non material incentive.
	Pelaksanaan  dalam  fungsi  pelaksanaan  di   SMA TMI Roudlotul Qur’an terhadap para guru, karyawan dan para siswa adalah:
1. Pengarahan yang dilaksanakan secara umum pada setiap upacara bendera yaitu hari senin dan pada saat peringatan hari besar Islam dan hari besar nasional.
2. Pengarahan dan bimbingan secara khusus pada guru dan karyawan serta
para siswa.
3. Memberikan kesempatan untuk memperluas wawasan diri bagi sumberdaya manusia yang ada melalui penyaluran bakat dan minat melalui aktivitas intern dan ekstern.
4. Memberikan koreksi yang mencakup hal-hal sebagai berikut; kepala sekolah bekerjasama dengan pihak yayasan senantiasa menindak lanjuti dan mengevaluasi terhadap berbagai masalah agar dicapai hasil yang lebih baik,  selalu berkoordinasi agar tidak melenceng dari visi, misi, dan tujuan SMA TMI Roudlotul Qur’an. Serta wali kelas dan guru bimbingan konseling senantiasa mengadakan penilaian terhadap siswa sehingga tidak ada istilah terlanjur atau terlambat untuk diperbaiki.
	Pelaksanaan  dalam  fungsi  pelaksanaan  di   Madrasah Aliyah Al-Fatah terhadap para guru, karyawan dan para siswa adalah:
1. Pengarahan yang dilaksanakan secara umum pada setiap upacara bendera yaitu hari senin dan pada saat peringatan hari besar Islam dan hari besar nasional.
2. Pengarahan dan bimbingan secara khusus pada guru dan karyawan serta
para siswa, antara lain:
f.  Pengarahan individual terhadap guru yaitu pada saat setelah dilakukan supervisi ketika guru mengajar.
g. Pengarahan pada guru yang tidak disiplin mengajar.
h. Pengarahan pada guru yang belum mempunyai banyak pengalaman termasuk guru baru.
i. Pengarahan pada saat menghadapi ujian.
j. Pengarahan dan bimbingan secara khusus pada karyawan, guru dan siswa yang diberikan ketika karyawan, guru, dan siswa tersebut mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan
3. Memberikan kesempatan untuk memperluas wawasan diri bagi sumberdaya manusia yang ada melalui penyaluran bakat dan minat melalui aktivitas intern dan ekstern.
4. Memberikan koreksi yang mencakup hal-hal sebagai berikut; kepala sekolah bekerjasama dengan pihak yayasan senantiasa menindak lanjuti dan mengevaluasi terhadap berbagai masalah agar dicapai hasil yang lebih baik,  selalu berkoordinasi agar tidak melenceng dari visi, misi, dan tujuan SMA TMI Roudlotul Qur’an. Serta wali kelas dan guru bimbingan konseling senantiasa mengadakan penilaian terhadap siswa sehingga tidak ada istilah terlanjur atau terlambat untuk diperbaiki.

	4.
	PENGAWASAN
(Controlling)
	Pelaksanaan fungsi pengawasan di Madrasah Aliyah Darul A’mal meliputi:
1. Pengawasan edukatif, yaitu pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan melalui; meningkatkan efektifitas pemeriksaan program guru dan pelaksanaan supervisi kelas.
2. Pengawasan administrasi, yaitu pengefektifan pengawasan penyelenggaraan administrasi seperti keuangan, ketata usahaan, sarana prasarana, laporan, dan lain sebagainya, disertai dengan penyimpanan instrumen yang lengkap.
3. Pengawasan fisik bangunan, yaitu terus meningkatkan usaha pengawasan terhadap fisik/bangunan sekolah agar segera diketahui keadaan yang sebenarnya agar dapat diambil langkah-langkah yang tepat.
4. Pengawasan personil, yaitu pengawasan terhadap seluruh guru dan karyawan sekolah agar tidak melalaikan tugas dan kewajibannya.
	Pelaksanaan fungsi pengawasan di SMA TMI Roudlotul Qur’an meliputi:
1. Pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan melalui; meningkatkan efektifitas pemeriksaan program guru dan pelaksanaan supervisi kelas.
2. Pengawasan administrasi, yaitu pengefektifan pengawasan penyelenggaraan administrasi seperti keuangan, ketata usahaan, sarana prasarana, laporan, dan lain sebagainya, disertai dengan penyimpanan instrumen yang lengkap.
3. Pengawasan fisik bangunan, yaitu terus meningkatkan usaha pengawasan terhadap fisik/bangunan sekolah agar segera diketahui keadaan yang sebenarnya agar dapat diambil langkah-langkah yang tepat.
4. Pengawasan personil, yaitu pengawasan terhadap seluruh guru dan karyawan sekolah agar tidak melalaikan tugas dan kewajibannya.
	Pelaksanaan fungsi pengawasan di Madrasah Aliyah Al-Fatah meliputi:
1. Pengawasan edukatif, yaitu pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan melalui; meningkatkan efektifitas pemeriksaan program guru dan pelaksanaan supervisi kelas.
2. Pengawasan administrasi, yaitu pengefektifan pengawasan penyelenggaraan administrasi seperti keuangan, ketata usahaan, sarana prasarana, laporan, dan lain sebagainya, disertai dengan penyimpanan instrumen yang lengkap.
3. Pengawasan fisik bangunan, yaitu terus meningkatkan usaha pengawasan terhadap fisik/bangunan sekolah agar segera diketahui keadaan yang sebenarnya agar dapat diambil langkah-langkah yang tepat.
4. Pengawasan personil, yaitu pengawasan terhadap seluruh guru dan karyawan sekolah agar tidak melalaikan tugas dan kewajibannya.
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